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Abstact

This study aims to examine how the head of the madrasah manages and improves the performance
of teachers and educational staff at MAN IC Pasuruan, East Java Province. This research employs
a qualitative approach using a case study method, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The findings reveal that the head of the madrasah applies a
delegative leadership style by granting authority to teachers and educational staff. In managing the
institution, the head predominantly adopts a transformational leadership style by providing
motivation and encouraging innovation among teachers and staff. The success of this leadership is
supported by the quality of teachers and students, strong parental support, and effective guidance
and development. However, several challenges are identified, including limited facilities, a shortage
of dormitory supervisors, and the presence of newly recruited teachers and staff. Based on the
current development and progress of MAN IC Pasuruan, these two leadership styles have
contributed to improving performance within the madrasah, although some obstacles still need to
be addressed Keywords: leadership, head of madrasah, boarding school, human resources.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah mengelola serta
meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan di MAN IC Pasuruan Provinsi Jawa Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala madrasah menerapkan gaya kepemimpinan delegatif dengan memberikan wewenang
kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang ada. Dalam hal mengelola, kepala madrasah
dominan menggunakan gaya transformasional dengan memberikan motivasi dan mendorong inovasi
pada pendidik dan tenaga kependidikan. Keberhasilan kepemimpinan didukung oleh kualitas guru
dan siswa yang ada, dukungan orang tua, serta pembinaan yang baik. Sedangkan kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas yang ada, mulai dari kurangnya pendamping asrama, adanya
guru/staf baru dan lain-lain. Berdasarkan perkembangan dan kemajuan MAN IC Pasuruan saat ini,
kedua gaya kepemimpinan tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja di madrasah, meskipun
masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Boarding School, Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, tidak
hanya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam penanaman nilai-nilai realitas

kehidupan. Dalam konteks kelembagaan, kepala madrasah merupakan aktor kunci yang
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memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Namun
demikian, dalam praktiknya masih dijumpai berbagai permasalahan yang dialami oleh
Lembaga-lembaga Pendidikan di Indonesia, khususnya masyarakat Kabupaten Pasuruan,
antara lain belum maksimalnya kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta keterbatasan
sarana dan prasarana yang tersedia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
mutu Pendidikan terlepas dari keterbatasan yanga ada, diantaranya adalah melalui penerapan
sistem boarding school yang dinilai mampu mendukung dan merespon tantangan dalam
pembentukan dan penanaman karakter serta pengembangan potensi peserta didik secara
komprehensif. Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Pasuruan sebagai lembaga pendidikan
berbasis asrama memiliki visi dan misi dalam menghasilkan lulusan yang unggul dalam aspek
iman dan takwa (IMTAK) serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola

sumber daya manusia pada konteks pendidikan berasrama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengkaji kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya manusia di
lingkungan madrasah berasrama. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat
langsung dalam proses pengumpulan data.

Lokasi penelitian berada di MAN Insan Cendekia Pasuruan. Data yang digunakan
meliputi data primer yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan, serta
data sekunder yang berasal dari dokumen dan literatur pendukung.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi dan perpanjangan
pengamatan agar hasil penelitian lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL TEMUAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN Insan Cendekia Pasuruan merupakan
lembaga pendidikan berbasis boarding school yang berorientasi pada pengembangan
keseimbangan antara iman dan takwa (IMTAK) serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Sejak berdiri pada tahun 2017, madrasah ini mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik
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dari segi jumlah peserta didik maupun prestasi yang diperoleh di tingkat nasional dan
internasional.

Dalam sudut pandang kepemimpinan, kepala madrasah menunjukkan peran yang cukup
baik dan signifikan dalam mengelola lembaga. Kepemimpinan yang diterapkan dinilai berjalan
dengan baik, ditandai dengan adanya komitmen dalam meningkatkan kompetensi pendidik,
pembenahan sarana dan prasarana, serta pengawasan yang cukup baik terhadap proses
pembelajaran. Kepala madrasah juga menunjukkan sikap terbuka terhadap masukan dari
pendidik dan tenaga kependidikan.

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, kepala madrasah secara aktif melakukan
pemantauan dan pembinaan terhadap seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Sistem
rekrutmen peserta didik dilakukan secara nasional, sehingga menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kualitas akademik yang baik. Selain itu, pembinaan pendidk dan tenaga
kependidikan dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, forum MGMP, serta
program pengembangan profesional lainnya.

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya karakteristik kepemimpinan kepala
madrasah yang meliputi sikap peduli, tanggung jawab, transformasional, ambisius, dan
delegatif. Dalam pelaksanaannya, kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai pemimpin
saja, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator dalam pengembangan potensi guru dan peserta
didik.

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Kendala tersebut meliputi adanya tenaga pendidik yang masih berstatus lulusan baru
(fresh graduate) sehingga membutuhkan proses adaptasi yang sedikit akan menghambat
perkembangan madrasah, keterbatasan sarana dan prasarana. Selain itu, aspek keamanan

lingkungan juga menjadi tantangan tersendiri bagi pihak madrasah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dianalisa bahwa kepala MAN Insan Cendekia
Pasuruan menerapkan kombinasi gaya kepemimpinan delegatif dan transformasional dalam
pengelolaan sumber daya manusia. Gaya delegatif terlihat dari pemberian kewenangan kepada
tenaga pendidik untuk melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensi dan tanggun jawab
masing-masing, sehingga mendorong kemandirian dan tanggung jawab profesional.

Sementara itu, gaya kepemimpinan transformasional transformasional tercermin dari
keseharian kepala madrasah, mulai dari kemampuan kepala madrasah dalam menanamkan visi

dan misi lembaga pada setiap pertemuan, memberikan motivasi kerja, serta mendorong inovasi
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dalam pembelajaran. Kepala madrasah juga berperan sebagai teladan, mampu menginspirasi,
serta memberikan perhatian terhadap pengembangan individu tenaga pendidik.

Keberhasilan kepemimpinan tersebut tidak terlepas dari adanya faktor pendukung,
seperti kualitas tenaga pendidik yang direkrut melalui seleksi ketat, pembinaan profesional
yang berkelanjutan, serta dukungan dari peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Selain itu,
kepala madrasah juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif meskipun berada
dalam keterbatasan keamanan, sarana dan prasarana yang ada.

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan, antara
lain keberadaan tenaga pendidik yang masih membutuhkan adaptasi, keterbatasan fasilitas
pendukung pembelajaran, serta kendala administratif dan keterbatasan sumber daya pendukung
lainnya. Faktor-faktor ini berpotensi mempengaruhi optimalisasi pengelolaan sumber daya
manusia apabila tidak ditangani secara tepat.

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan bahwa penerapan kepemimpinan delegatif
dan transformasional dalam konteks pendidikan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
sumber daya manusia. Kepemimpinan yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada
pengembangan individu menjadi kunci dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan.

Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris mengenai
kepemimpinan di MAN Insan Cendekia Pasuruan, tetapi juga memiliki relevansi yang tinggi
untuk diterapkan pada madrasah lain. Model kepemimpinan yang mengombinasikan
pendekatan delegatif dan transformasional dapat dijadikan sebagai alternatif strategi dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya manusia di lembaga pendidikan.

Madrasah lain dapat mengadopsi pendekatan delegatif dengan memberikan
kepercayaan kepada tenaga pendidik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Pemberian ruang
otonomi ini berpotensi meningkatkan kreativitas, inovasi, serta rasa tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugasnya. Namun, penerapan gaya ini tetap perlu disesuaikan dengan tingkat
kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki masing-masing lembaga.

Selain itu, penerapan kepemimpinan transformasional juga menjadi aspek penting yang
dapat ditiru. Kepala madrasah perlu berperan aktif dalam menanamkan visi dan misi lembaga,
memberikan motivasi, serta mendorong budaya berprestasi di kalangan guru dan peserta didik.
Kepemimpinan yang inspiratif dan berorientasi pada pengembangan individu terbukti mampu
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Madrasah lain juga dapat mengambil pelajaran dari strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang dilakukan, seperti sistem rekrutmen yang selektif, pembinaan berkelanjutan

melalui pelatihan dan forum profesional, serta pemberian kesempatan kepada peserta didik
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untuk mengikuti berbagai kompetisi. Upaya tersebut dapat dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kondisi dan kemampuan masing-masing madrasah.

Namun demikian, dalam mengadopsi konsep kepemimpinan ini, madrasah lain perlu
mempertimbangkan faktor kontekstual, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, kualitas
input peserta didik, serta dukungan dari pemangku kepentingan. Oleh karena itu, implementasi
model kepemimpinan tidak dapat dilakukan secara langsung tanpa adanya penyesuaian
terhadap karakteristik dan kebutuhan masing-masing lembaga.

Dengan demikian, konsep kepemimpinan yang diterapkan di MAN Insan Cendekia
Pasuruan dapat dijadikan sebagai model rujukan (best practice), khususnya dalam
mengintegrasikan gaya delegatif dan transformasional untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya manusia. Adaptasi yang tepat diharapkan mampu mendorong

peningkatan mutu pendidikan pada madrasah lain secara berkelanjutan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala MAN Insan Cendekia Pasuruan memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengelola
sumber daya manusia serta meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Kepemimpinan yang
diterapkan merupakan kombinasi antara gaya delegatif dan transformasional yang terbukti
efektif dalam mendorong kinerja tenaga pendidik dan prestasi peserta didik.

Pendekatan delegatif memberikan ruang bagi pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mengembangkan potensi dan kreativitasnya secara mandiri, sehingga meningkatkan rasa
tanggung jawab profesional. Sementara itu, pendekatan transformasional tercermin dalam
kemampuan kepala madrasah dalam menanamkan visi dan misi lembaga, memberikan
motivasi, serta mendorong inovasi dan pengembangan diri seluruh warga madrasah.

Keberhasilan kepemimpinan ini didukung oleh beberapa faktor, antara lain kualitas
tenaga pendidik yang baik melalui sistem rekrutmen nasional, adanya pembinaan profesional
yang berkelanjutan, serta dukungan dari peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Namun
demikian, masih terdapat kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sarana dan prasarana,
keberadaan tenaga pendidik yang masih membutuhkan adaptasi, serta beberapa hambatan
administratif.

Lebih lanjut, konsep kepemimpinan yang diterapkan di MAN Insan Cendekia Pasuruan
memiliki relevansi yang tinggi untuk diadaptasi oleh madrasah lain. Penerapan kepemimpinan

delegatif dan transformasional dapat menjadi alternatif strategi dalam meningkatkan efektivitas
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pengelolaan sumber daya manusia. Meskipun demikian, implementasinya perlu disesuaikan
dengan kondisi dan karakteristik masing-masing lembaga. Kepemimpinan yang adaptif,
partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan individu merupakan faktor kunci dalam

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan secara berkelanjutan.
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